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RINGKASAN

ANALISIS DISTRIBUSI TEMPERATUR PADA DINDING ROTARY KILN 
DI PT.SEMEN BATURAJA (PERSERO) DENGAN MENGGUNAKAN 
PERANGKAT LUNAK SOLIDWORKS 2017

Karya tulis ilmiah berupa skripsi. 21 Februari 2018

Raihan Amri; Dibimbing oleh Ir. Firmansyah Burlian. M.T

Analisis Distribusi Temperatur Pada Dinding Rotciry Kiln Di P T. Semen 
Baturaja (PERSERO) Dengan Menggunakan Perangkat Lunak Solidworks 
2017.

xxix + 80 halaman. 45 gambar. 9 tabel. 4 lampiran

RINGKASAN

Industri semen adalah salah satu industri yang bersifat energi intensif, karena 
menyerap energi dalam jumlah yang besar, dan rotary kiln merupakan 
jantungnya dari sistem energi thermal yang digunakan sebagai tempat 
pembakaran dan pembentukan klinker, oleh karena itu perlu dilakukan upaya 
untuk melihat kemungkinan optimasi penggunaan energi pada pabrik Semen 
Baturaja. Analisis yang dilakukan ialah konduksi panas arah ketebalan pada 
dinding kiln pada meter 1 hingga 75. Dari hasil perhitungan secara teoritis 
diketahui bahwa temperatur gas tertinggi mencapai 1850.42°C. Rotary kiln 
memiliki insulasi termal, pada lapisan dinding terluar berupa shell baja jenis 
ASTM 516 GRADE 70 Steel plate. dari hasil pencitraan shell scanner dimana 
terjadi redspot pada meter 22 temperatur permukaan luar shell mencapai 355°C. 
Bagian dalamnya terdapat refractories (batu tahan api) temperatur antar muka 
mencapai 359.02°C. Dan lapisan dinding terdalam terdapat coating yang hanya 
terbentuk pada burning zone, temperatur antar muka dan permukaan dalam 
coating mencapai 942.06 °C dan 1514.07°C. Laju aliran kalor (heatflux) secara 
konduksi di sepanjang kiln daerah burning zone berbeda-beda hal ini di 
pengaruhi oleh beberapa faktor dominan yaitu ketebalan coating, konduktivitas 
termal bahan dan yang utama adalah distribusi temperatur dari dalam sangat 
bervariasi disebabkan oleh bentuk nyala api (flame). Perbandingan hasil 
perhitungan distribusi temperatur secara teoritis dan analisis program 
menunjukkan selisih rata-rata yang sangat kecil yaitu 0.2808 % hal ini 
menunjukkan bahwa metode yang telah digunakan memiliki hasil yang 
konsisten sesuai dengan asumsi-asumsi yang telah ditetapkan.

Kata Kunci: Rotary kiln, batu tahan api, ASTM 516 GRADE 70. klinker.
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SUMMARY
•'

TEMPERATURE DISTRIBUTION ANALYSIS OF ROTARY KILN WALL
USING SOFTWAREIN PT. SEMEN BATURAJA (PERSERO) 

SOLIDWORKS 2017
Scientific paper such as essay. Fcbruarv 21,h. 2018

Raihan Amri; Supervised by Ir. Firmansyah Burlian, M.T

Analisis Distribusi Temperatur Pada Dinding Rotary Kiln di PT.Semen Baturaja 
(PERSERO) Dengan Menggunakan Perangkat Lunak Solidworks 2017

xxix + 80 pages, 45 images, 9 tables. 4 attachment

SUMMARY

The cement industry is one of the industries that has intensive energy. because it 
absorbs enormous amounts of energy. and rotary kiln is the heart of the thermal 
energy system used as a combustion chamber and clinker formation. therefore 
efforts should be made to look at the possibility of optimizing energy use at the 
Semen Baturaja plant. The analysis perfomied is the heat conduction of the 
thickness direction on the wali of the kiln at meters 1 to 75. From the calculation 
result theoretically known that the highest gas temperature reached 1850.42° C. 
Rotary kilns have thermal insulation.in the outer wali layer of Steel shell type 
ASTM 516 GRADE 70 Steel plate. from the result of shell scanner imaging 
where the red spot occurs at meter 22 surface temperature of outer shell reach 
355 ° C. Inside there are refractories (temperature of fire resistance) interface 
temperature reaches 359.02 ° C. And the inner wali layer is a coating that only 
formed in the buming zone, the interface and surface temperature in the coating 
reaches 942.06 ° C and 1514.07 ° C. The heat flow rate conductively along the 
kiln of the buming zone area is different in that it is influenced by several 
dominant factors such as coating thickness. the thermal conductivity of the 
material and the main one is the temperature distribution of the inside vary 
greatly due to the flame form. The comparison of theoretical temperature 
distribution results and program analysis shows a very small average difference 
of 0.2808% indicating that the method used has consistent results in accordance 
with predetermined assumptions.

Keywords: Rotciry> Kiln,Refractories. ASTM 516 GRADE 70.Clinker
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Seiring dengan Perkembangan zaman dan teknologi, penanganan material 

dan energi di dunia industri menjadi bagian yang sangat penting di dalam 

rangkaian proses produksi. Industri semen adalah salah satu industri yang 

bersifat energi intensif, karena menyerap energi dalam jumlah yang besar. 
Terbatasnya sumber daya energi yang tersedia di alam ini menyebabkan 

berbagai pihak berusaha melakukan berbagai alternatif dan pemecahan untuk 

menghadapi masalah krisis energi. Beberapa usaha yang dilakukan saat ini 

adalah dengan mengembangkan sumber energi alternatif yang dapat 

diperbaharui serta dengan langkah optimasi penggunaan energi sehingga 

konsumsi energi dapat dikurangi.

Rotary Kiln merupakan sebuah alat pembakar produk rawmill menjadi 

klinker di pabrik semen, karena peranannya yang sangat besar sebagai 
komponen utama penghasil produk semen. Penggunaan energi pada unit ini 

meliputi energi untuk proses pembakaran. Persentase biaya yang dikeluarkan 

untuk konsumsi energi pada sebuah pabrik semen portland berkisar 20-30 %. 

Jika biaya untuk konsumsi energi berkurang, dan biaya produksi dapat menurun, 
maka keuntungan perusahaan akan meningkat (UNIDO. 2012)

Proses pembakaran rawmill di dalam rotary kiln merupakan proses yang 

sangat penting untuk mendapat perhatian dalam produksi semen. Hal ini 

disebabkan karena proses pembakaran rawmill setelah melewati pemanasan di 

dalam preheater, merupakan salah satu faktor dalam upaya menghasilkan 

klinker dengan kualitas yang diharapkan. Untuk itu suplai udara pembakaran 

dari sumbernya burner harus disesuaikan dengan jumlah rawmill yang 

dimasukkan ke dalam rotary• kiln. Tekanan udara pembakaran yang tinggi 

mengakibatkan diperlukannya mempertahankan material flow feed dan apabila
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hal ini tidak diperhatikan perpindahan panas rata-rata dapat lebih tinggi dari 

keluaran yang sebenarnya dan juga dapat relatif lebih rendah. Hal ini disebabkan 

karena kondisi perubahan panjang pemanasan yang dilalui oleh rawmill.

Rotan kiln dengan kemampuan pemanasan terhadap rawmill yang lebih 

baik secara kualitas dan kuantitas tidak lepas dengan sejumlah masalah terutama 

yang berhubungan dengan perpindahan panas dalam pemakaiannya. Oleh karena 

itu perlu dilakukan analisis perpindahan kalor secara konduksi untuk mengetahui 

distribusi temperatur yang terjadi pada sekeliling dinding rotary kiln, sebagai 

upaya untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi pemakaiannya.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:

1. Menganalisis distribusi temperatur pada dinding rotary kiln di P.T 

Semen Baturaja.

2. Menganalisis aliran kalor (Q) pada dinding rotary kiln di P.T Semen 

Baturaja.

1.3 Batasan Masalah

Adapun batasan masalah yang diambil dalam menganalisis rotary kiln 

untuk tugas akhir ini, antara lain :

1. Analisis konduksi yang dilakukan hanya 1 dimensi.

2. Rotaiy kiln digambar dan dianalisa 3 dimensi dengan menggunakan 

perhitungan yang terdapat pada Software SolidWorks

3. Dalam perencanaan analisis struktur ini efek adanya baut dan las tidak 

diperhitungkan begitu juga dengan sambungan.
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4. Data didapat dari di PT. Semen Baturaja dan data sekunder yang berasal 

dari literatur yang berhubungan dengan penelitian ini.

5. Material shell rotary kiln (ASTM 516 Grade 70) dan klinker dianggap 

padat sama seperti coating dengan konduktivitas termal 0,73 W/m.K.

6. Untuk SolidWorks kondisi kiln statis,3 dimensi, clinker 

diabaikan.temperatur dinding dalam kiln konstan 1450 °C dan udara 

luar kiln 30 °C

7. Untuk Centurion TK.30 kondisi kiln berputar, temperatur dinding dalam 

coating dianggap konstan 1450 °C dan udara luar kiln 30 °C

1.4 Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian tugas akhir ini :

1. Menghitung distribusi temperatur yang terjadi di shell rotary> kiln

2. Mengevaluasi titik temperatur tertinggi di rotary> kiln

3. Membandingkan hasil pengukuran Centurion TK30 dengan hasil 
simulasi program SolidWorks.

4. Menghtung nilai aliran kalor pada dinding rotary kiln.

1.5 Manfaat Penelitian

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap PT. 
Semen Baturaja (persero) dengan mengevaluasi kinerja rotary kiln pada 

proses pembakarannya.

2. Dapat dilakukan optimasi untuk meningkatkan efektifitas dan efisiensi 

penggunaan rotary kiln dimasa yang akan datang.

3. Dapat dijadikan sebagai bahan acuan pada penelitian selanjutnya.

Universitas Sriwijaya
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